6.1

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian tugas akhir ini meninjau Kinerja instalasi penjernihan air di

gedung Bonaventura Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada proses sedimentasi

sebagai solusi dari masalah yang timbul dari keluhan akibat air yang dihasilkan

setelah proses penjernihan air terkadang berwarna kuning dan jarang dilakukan

perawatan. Hasil-hasil dari penelitian tugas akhir ini untuk menjawab rumusan

masalah, yaitu:

1.

Proses sedimentasi pada instalasi penjernihan air masih berjalan dengan
baik dan berfungsi sebagai mana mestinya. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil penelitian selama 24 hari terhadap parameter kekeruhan dan
kadar besi dalam air yang setelah melalui proses sedimentasi berada di
bawah Standar Baku Mutu air bersih menurut Peraturan Mentri Kesehatan
Republik Indonesia No.32 Tahun 2017

Kondisi pipa-pipa saluran pada instalasi penjernihan air masih berada
dalam keadaan baik dan tidak terdapat kerusakan dan kebocoran, namun
terdapat endapan di bagian dalam pipa yang dapat terkikis oleh aliran air
dan mempengaruhi air masukan yang akan diproses.

Bak-bak yang terdapat pada proses sedimentasi sebagian besar dalam
keadaan kotor yang ditandai dengan adanya organisme seperti lipas dan

lipan; ganggang dan lumut yang tumbuh disekitar bak yang dapat
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mempengaruhi tingkat kekeruhan; terdapat plate settler yang sudah

berkarat yang dapat mempengaruhi kadar besi dari hasil sedimentasi.

Saran

Bak-bak pada proses sedimentasi di Instalasi Penjernihan Air Gedung
Bonaventura Universitas Atma Jaya Yogyakarta perlu dilakukan
perawatan dengan melakukan pembersihan terkait bak-bak yang kotor dan
penggantian plate settler yang sudah berkarat.

Keterbatasan alat dan biaya yang tidak memungkinakan untuk melakukan
penelitian terhadap seluruh parameter wajib, maka parameter yang
digunakan hanya mengacu pada parameter utama dalam proses
sedimentasi yaitu tingkat kekeruhan dan kadar besi. Diharapkan pada
penelitian selanjutnya untuk menambahkan parameter lain agar dapat

memberi informasi pengaruh proses sedimentasi terhadap parameter lain.
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